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Abstrack

This thesis aims to reveal the religious values contained in the novel Hafalan Shalat Delisa by
Tere Liye and Implications literary appreciation learning related to aspects of genetic
structuralism. The method used is qualitative descriptive data is described in terms of the
actual reality in the form of writing, then analyzed and interpreted objectively then described
according to the research objectives. The process of data collection include observation,
documentation and interview. The research instrument is the researchers themselves who
assisted with job analysis tables. It was concluded that the novel Hafalan Shalat Delisa by
Tere Liye contains many works of religious values such as faith, sharia and morality. It
strengths with the results of the analysis showed the value of faith by 21.88%, 28.13% and the
value of sharia moral values about 50%. Thus, in the novel Hafalan Shalat Delisa Tere Liye
work is the most dominant moral values in the whole course of the story. Then to the intrinsic
elements of a novel form of theme, plot, character and characterization, background, mandate,
and style to form a unity intact and logical story, bursting with religious values. The
implications of this study was associated with literary appreciation learning in high school
(SMA) in particular novel Hafalan Shalat Delisa can be used as learning materials and applied
in the learning process as outlined in the lesson plan. Besides religious values contained in the
novel, helped establish character education learners.
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Abstrak

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel
Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye dan Implikasinya terhadap pembelajaran apresiasi
sastra yang terkait dengan aspek strukturalisme genetik. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif deskriptif yaitu data dideskripsikan berdasarkan kenyataan sebenarnya yang
berupa tulisan, kemudian dianalisis dan ditafsirkan secara objektif kemudian dideskripsikan
sesuai dengan tujuan penelitian. Proses pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi
dan wawancara. Instrumen penelitiannya adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan tabel
analisis kerja. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye banyak mengandung nilai-nilai religius berupa akidah, syariah dan akhlag.
Hal ini dkuatkan dengan hasil analisis yang menunjukan nilai akidah sebesar 21,88%, nilai
syariah 28,13% dan nilai akhlag sebsar 50%. Jadi, dalam novel Hafalan Shalat Delisa karya
Tere Liye ini nilai akhlag paling dominan dalam keseluruhan jalannya cerita.
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Kemudian untuk unsur intrinsik novel berupa tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, amanat,
dan gaya bahasa membentuk satu kesatuan cerita yang utuh dan logis, serta penuh dengan
nilai-nilai religius. Implikasi penelitian ini dikaitkan dengan pembelajaran apresiasi sastra di
Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya novel Hafalan Shalat Delisa dapat dijadikan
materi pembelajaran dan diterapkan dalam proses pembelajaran yang dituangkan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Selain itu nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel,
membantu pembentukan pendidikan karakter pada peserta didik.

Kata kunci: Nilai religius, pembelajaran apresiasi sastra, struktural genetik.
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